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UJI NORMALITAS DATA 

Moudy E.U Djami, MMPd., MKM., M.Keb 

 

A. Pengertian Normalitas Data 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data 

(numerik/kontinyu) pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas harus dilakukan sebagai syarat untuk 

melakukan uji parametris, misalnya uji regresi linear, uji  Analysis of Varian(Anova), uji t 

independent, uji t berpasangan, uji Pearson, uji f serta uji parametris lainnya. 

 

B. Distribusi Data 

Distribusi normal telah diketahui secara luas merupakan uji yang paling penting dan banyak 

digunakan dalam analisis data statistic parametrik.  Distribusi normal pertama kali ditemukan 

oleh matematikawan asal Prancis Abraham Demoivre pada tahun 1733, kemudian diaplikasikan 

secara lebih baik oleh matematikawan asal Prancis pada abad ke 19 Perre Simon de Laplace 

(Hastono and Sabri, 2010). Distribusi normal ini juga juga diperkenalkan secara independen oleh 

Carl Friedrich Gauss dkk, sehingga distribusi normal sering disebut distribusi Gaussian / distribusi 

Gauss untuk menghormatinya. Probablitas distribusi normal / normal probability distribution 

lebih gampang di ketahui dengan menggunakan gambar yang berbentuk seperti genta/lonceng 

dibandingkan dengan  deskripsi secara matematis (Woolson, 1987).  

Didunia kedokteran, Sir Franciss Allon dan sepupunya Charles Darwin adalah yang pertama 

kali menerapkan distribusi normal / kurva normal. Beberapa fenomena menunjukan bahwa 

terdapat gambaran distribusi normal pada variable random kontinyu seperti tinggi badan, serum 

kolesterol, suhu tubuh orang sehat, dan sebagainya (Hastono and Sabri, 2010). 

Suatu set data membentuk distribusi normal bila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata 

sama, demikian juga simpangan bakunya (Sugiyono, 2013). Distribusi normal / kurva normal 

(kurva yang simetris dapat dilihat pada gambar berikut ini (Widiarno, 2016). 
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Gambar 1. Normal Probability Density Function (PDF) 

Sumber: Widiarno (2016) 
 

Rumus Probabilitas Densiti Normal adalah (Woolson, 1987) 

𝑓(𝑥)
1

𝜎√2𝜋
𝑒𝑥𝑝 ,−

(𝑥 − 𝜇)/

2𝜎/
0− −∞ < x < ∞ 

Keterangan: 

𝜋  : Nilai konstan, yaitu 3,1416 

e : nilai konstan yaitu 2,7183 

µ : parameter yang merupakan rata-rata distribusi 

s : parameter yang merupakan simpangan baku distribusi 

 

Sifat-Sifat Kurva Normal:(Widiarno, 2016) 

• Kurva mempunyai puncak yang tunggal 

• Modus terjadi pada x = p (bisa dikatakan rata-rata p tepat di tengah kurva tertinggi) 

• Kurva simetris  terhadap x = p 

• Kedua ujung kurva mendekati sumbu mendatar bila nilai x bergerak menjauhi rata-rata p 

(sumbu mendatar di sebut asimtot dari kurva normal) 

• Simpangan baku s menentukan bentuk kurva, semakin kecil s akan semakin runcing juga 

kurvanya. 

• Simetris, bentuknya seperti lonceng / genta. 
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C. Polemik Uji Normalitas Data 

Ada banyak uji statistik untuk membuktikan suatu data dari sampel suatu populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Ada beberapa ahli kang lebih memilih metode diskriptif 

(menghitung koefisien varians, menghitung rasio skewness, menghitung rasio kurtosis, melihat 

histogram, dan plot), sebaliknya ada juga yang lebih menyukai metode analitis (uji chi suare, 

Liliefors, Kolmogorov Smirnov, Shapiro-Wilk, dll).   

Dalam beberapa kasus, hasil uji normalitas data secara analitik dan diskriptif tidak jarang 

ditemukan berbeda (Dahlan, 2011). Hal penting lain yang harus dipertimbangkan ketika 

menemukan data tidak berditribusi normal adalah apakah alat ukur / instrumen sudah 

memenuhi syarat yakni terbukti valid dan reliabel (Sugiyono, 2013). 

 

D. Cara Menguji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan cara menghitung secara manual maupun 

dengan bantuan aplikasi statistic (SPSS) antara lain (Dahlan, 2011): 

a) Kertas peluang normal 

b) Koefisiensi kurtosis 

c) Koefisien kurtosis persentil 

d) Uji chi-kuadrat 

e) Lilieford 

f) Uji Saphiro Wilk (sampel < 50) dan Kolmogorof Smirnof (sampel ³ 50) 

g) Uji Anderson Darling 

h) Uji Shapiro Francia,  

i) Uji Ryan Joiner 

j) Uji Jarque Bera 

k) Uji normalitas lainnya seperti yang terlihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Metode untuk Menguji Normalitas Data 

Metode Parameter Kriteria Distribusi Data 
dikatakan Normal 

Keterangan 

Deskriptif Kertas Peluang 
Normal 

Apabila titik-titik yang 
dihubungkan merupakan 
garis lurus atau hampir lurus 

 

Koefisien Varian Nilai koefisien varians < 30% 𝑆𝐷
𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑥100% 

Rasio Skewness Nilai rasio skewness -2 s/d 2 𝑆	𝑠𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠𝑠
𝑆𝐸	𝑆𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠𝑠 

Rasio Kurtosis Nilai rasio kurtosis -2 s/d 2 𝐾𝑢𝑟𝑡𝑜𝑠𝑖𝑠
𝑆𝐸	𝐾𝑢𝑟𝑡𝑜𝑠𝑖𝑠 

Histogram Simetris, tidak miring ke kiri 
atau ke kanan, tidak terlalu 
tinggi, atau terlalu rendah, 
berbentuk seperti lonceng 

 

Box Plot Simetris, median tepat di 
tengah, tidak ada outlier 
atau nilai ekstrim 

 

Normal Q-Q Plots Data menyebar sekitar garis  
Detrended Q-Q Plots Data menyebar sekitar garis 

pada nilai 0 
 

Analitis Liliefors L hitung lebih kecil dari L tabel Sampel < 30 
 Chi Square X hitung < X tabel  
 Kolmogorov Smirnov > a 0,05 Sampel ³ 50 
 Shapiro-Wilk > a 0,05 Sampel < 50 

Sumber: Dahlan (2011) dll 

Pada kesempatan ini akan dijelaskan uji normalitas data dengan cara Liliefors dan Chi 

Square secara manual dan uji Saphiro Wilk / Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS. Berikut 

ini akan dijelaskan langkah-langkah keempat uji tersebut. 

 

a) Uji Normalitas Data dengan Uji Liliefors 

Uji normalitas data dengan menggunakan uji Liliefors umumnya digunakan untuk data tunggal. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut (Oktadiana, 2017): 

1) Susun data secara berurutan dari skor terkecil hingga terbesar 

2) Hitung rata-rata dan standar deviasi 

3) Tentukan nilai standar baku dengan menggunakan z-skor dari masing-masing data 

4) Tentukan peluang F(zi)  
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5) Tentukan nilai S (zi) dengan cara menghitung proporsi z1, z2, … Zn yang lebih kecil atau 

sama dengan z1 dengan rumus : 

𝑆 =
G𝑛S𝐹𝑖. 𝑋𝑖/ − (S𝐹𝑖. 𝑋𝑖)/

𝑛(𝑛 − 1)  

6) Hitung selisih harga mutlak F(zi)-S(zi) 

7) Ambil harga mutlak paling besar diantara harga mutlak tersebut denga symbol Liliefors 

Observasi (Lo) 

8) Bandingkan dengan Lo tabel dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika Lohitung > dari Ltabel, populasi berdistribusi tidak normal 

Jika Lohitung < dari Ltabel, populasi berdistribusi normal 

 

Contoh Soal: 

Ujilah normalitas data BBL 40 bayi pada tabel 2 berikut ini dengan menggunakan uji Lilieofors 

dengan alpha 5% (0,005). 

Tabel 2. Data BBL 

NO BBL KET 
1 2100  

2 2000  

3 3000  

4 2500  

5 2500  

6 3000  

7 3000  

8 2600  

9 3000  

10 3500  

11 3100  

12 2600  

13 3500  

14 2500  

15 2400  

16 3500  

17 2700  

18 3100  

19 2000  

20 2900  

21 2000  

22 2200  

23 2100  
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24 2800  

25 3500  

26 3800  

27 2600  

28 2100  

29 3100  

30 3500  

31 2700  

32 2500  

33 3000  

34 2600  

35 2500  

36 2600  

37 2700  

38 2700  

39 2800  

40 3000  

Penyelesaian: Secara visual tahapan uji liliefors dapat dipelajari dari video (Sufriyanti, 2015) 

1) Mengurutkan data dengan menggunakan tabel dari skor terendah hingga skor tertinggi yang 

dapat dilihat pada tabel berikut ini.. 

Tabel 3. Urutan Data Terkecil-Terbesar, Xi, Fi, Fk, Fi.Xi, Xi2 dan Fi.Xi2 

Xi Fi Fk Fi.Xi Xi2 Fi.Xi2 
2000 3 3 6000 4000000 12000000 
2100 3 6 6300 4410000 13230000 
2200 1 7 2200 4840000 4840000 
2400 1 8 2400 5760000 5760000 
2500 5 13 12500 6250000 31250000 
2600 5 18 13000 6760000 33800000 
2700 4 22 10800 7290000 29160000 
2800 2 24 5600 7840000 15680000 
2900 1 25 2900 8410000 8410000 
3000 6 31 18000 9000000 54000000 
3100 3 34 9300 9610000 28830000 
3500 5 39 17500 12250000 61250000 
3800 1 40 3800 14440000 14440000 

Jumlah 40 270 110300 100860000 312650000 
 

2) Mecari Nilai Rata-rata 

`𝑥 = SKL.ML
SKN

=NNOPOO
QO

= 2758 



NORMALITAS DATA_ABH 2018/2019  MOUDY E.U DJAMI 
 7 

3) Mencari nilai simpangan baku / Standar Deviasi 

𝑆 =
G𝑛S𝐹𝑖. 𝑋𝑖/ − (S𝐹𝑖. 𝑋𝑖)/

𝑛(𝑛 − 1)  

𝑆 =
√40.312650000/ − 312650000/

40(40 − 1)  

𝑆 = √QO.PN/XYOOOOZ[PN/XYOOOOZ

QO.P\
 = 466,7879879 

4) Mentukan nilai normal standar baku (z-skor) dengan menggunakan tabel normal standar 

baku dari 0-z yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Zi, F(Zi), S(Zi) dan |F(Zi)-S(Zi)| 

Z F(z) S(z) |F(z)-S(z)| 

-1.6227924 0.0526 0.075 -0.0224 
-1.4096335 0.0808 0.15 -0.0692 
-1.1943324 0.1170 0.175 -0.0580 
-0.7658723 0.2236 0.2 0.0236 
-0.5516423 0.2912 0.325 -0.0338 
-0.3374123 0.3707 0.45 -0.0793 
-0.1231823 0.4522 0.55 -0.0978 
0.09104776 0.5359 0.6 -0.0641 
0.30527778 0.6179 0.625 -0.0071 

0.5195078 0.6950 0.775 -0.0800 
0.73373782 0.7673 0.85 -0.0827 

1.5906579 0.0944 0.975 -0.8806 
2.23334796 0.09901 1 -0.9010 

 

Keterangan: 

• Z : Didapatkan dengan cara menghitung selisih antara xi dan x rata-rata 

 dibagi standar deviasi (s), contoh dari tabel 3 baris 1 :   

(2000 − 2758)
466,7879879 = −1,6227924 

• F(Zi) : Nilai probabilitas dari Zi, dapat dilihat pada tabel normal  

• S(Zi) : Frekuensi Kumulatif dibagi N Contoh pada tabel 3 baris 1 :  

 𝑆(𝑍𝑖) = P
QO
= 0,075 
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• |F(Zi)-S(Zi)| : nilai yang didapatkan dari selisih F(Zi)-S(Zi). Contoh pada tabel 4 bari 1: 

 =0.0523169-0,075= -0.0226831 

• Nilai tabel hitung adalah nilai yang paling besar pada kolom |F(z)-S(z)| yang diambil 

untuk dibanddingkan dengan L tabel. P54oada tabel 4 di atas adalah -0,9010. 

 

5) Bandingkan nilai L hitung dengan nilai L tabel, jika: 

a. Jika Lo > dari Ltabel, populasi berdistribusi tidak normal 

b. Jika Lo < dari Ltabel, populasi berdistribusi normal 

Nilai Kritis L untuk Uji Liliefors dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 

 

Tabel 5. Nilai Kritis L untuk Uji Liliefors 

Jumlah 

Sampel 

Taraf nyata a 

0.01 0.05 0.10 0.15 0.20 

n  =   4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

0.417 

0.405 

0.364 

0.348 

0.331 

0.311 

0.294 

0.284 

0.275 

0.268 

0,261 

0.257 

0.250 

0.245 

0.239 

0.235 

0.231 

0.381 

0.337 

0.319 

0.300 

0.285 

0.271 

0.258 

0.249 

0.242 

0.234 

0.227 

0.220 

0.213 

0.206 

0.200 

0.195 

0.190 

0.352 

0.315 

0.294 

0.276 

0.261 

0.249 

0.239 

0.230 

0.223 

0.214 

0.207 

0.201 

0.195 

0.289 

0.184 

0.179 

0.174 

0.319 

0.299 

0.277 

0.258 

0.244 

0.233 

0.224 

0.217 

0.212 

0.202 

0.194 

0.187 

0.182 

0.177 

0.173 

0.169 

0.166 

0.300 

0.285 

0.265 

0.247 

0.233 

0.223 

0.215 

0.206 

0.199 

0.190 

0.183 

0.177 

0.173 

0.169 

0.166 

0.163 

0.160 
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25 

30 

n  > 30 

0.200 

0.187 

1.031 

0.173 

0.161 

0.886 

0.158 

0.144 

0.805 

0.147 

0.136 

0.768 

0.142 

0.131 

0.736 

 

Cara membaca L tabel jika menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05) dengan jumlah sampel : 40 
adalah melihat pada baris sampel n >30 dan pada kolom a=0,05 maka dihitung lagi berdasarkan 
rumus  

𝑛40 =
0,886
√40

=
0,886
6,32 = 0,14 

Ltabel  : 0,14 

Lhitung  : -0,9010 

Kesimpulan : Lhitung < Ltabel =  Data berdistribusi normal 

 

b) Uji Normalitas data dengan uji Chi Square 

Langkah-langkah uji normalitas dengan menggunakan uji Chi-Square antara lain: 
• Menentukan jumlah kelas interval. Kita gunakan data 40 BBL di atas untuk latihan uji ini. 

Dalam referensi langsung ditentukan jumlah kelas ada 6, mengikuti 6 bidang yang ada 
pada kurve normal.  
Namun untuk diketahui, rumus banyaknya kelasa adalah sebagai berikut: 
 
K = 1 + (3,3Log(n)) 

K = Jumlah Kelas Interval 

n = Jumlah sampel / responden 

K = 1 + 3.3Log (40)=1+(3,3x 1,602)=1+1,987=2,987 (dibulatkan 3) 
 
Jadi berdasarkan perhitungan di atas maka dari 40 BBL di kelomokan menjadi 3 kelas, 
Namun karena dalam kurva normal terdapat 6 bidang, maka jumlah kelas mengikuti 
jumlah bidang dalam kurva normal yaitu 6 kelas. 

• Menentukan Panjang kelas interval.  
Rumus:  

𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈	𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔	𝒊𝒏𝒕𝒆𝒓𝒗𝒂𝒍 =
𝑫𝒂𝒕𝒂	𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓 − 𝑫𝒂𝒕𝒂	𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝑲𝒆𝒍𝒂𝒔	𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒗𝒂𝒍 =
𝟑𝟖𝟎𝟎 − 𝟐𝟎𝟎𝟎

𝟔 =
𝟏𝟖𝟎𝟎
𝟔 = 𝟑𝟎𝟎 

• Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong untuk 
menghitung harga Chi Square hitung, dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data BBL 
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Interval 
Kelas 

Frekuensi 
Absolut (Fi) 

Batas 
Kelas Zi |F(Zi)| Luas 

Zi Ei |Fi-Ei| |Fi-Fe^2| |(Fi-Fe^2)/Ei| 

    1999.50 -1.62 0.0526           
2000-2300 7       0.1680 6.72 0.28 0.0784 0.5268 

    2399.50 -0.77 0.2206           
2400-2600 11       0.2316 9.264 1.736 3.0137 27.9189 

    2699.50 -0.12 0.4522           
2700-2900 7       0.2463 9.852 -2.852 8.1339 80.1352 

    2999.50 0.52 0.6985           
3000-3200 9       0.1785 7.14 1.86 3.4596 24.7015 

    3299.50 1.16 0.877           
3300-3500 5       0.0871 3.484 1.516 2.2983 8.0071 

    3599.50 1.80 0.9641           
3600-3800 1       0.0230 0.92 0.08 0.0064 0.0059 

    3799.50 2.23 0.9871           
JUMLAH 40  X2 Hitung  141.2955 

 

Keterangan: 

• Batas Kelas: batas  kelas dengan mengurangi 0,5 dari batas bawah  (COntoh baris 

 pertama: jumlah 1999,50 hasil pengurangan 2000-0,5) 

• Zi : Didapatkan dengan cara menghitung selisih antara xi dan x rata-rata 

 dibagi standar deviasi (s) seperti penjelasan di bawah tabel 4 

• |F(Zi)| : Nilai probabilitas dari Zi, dapat dilihat pada Tabel Nilai Z  

• Luas Zi : F(Zi) atas dikurangi F(Zi) Bawah, contoh: pada tabel 6 di atas :F(Zi) 

 0,0527-0,2206 = 0,1680 

• Ei : Ei x n, contoh pada kelas pertama: 0,1680 x 40 = 6,27 

• Fi – Ei : Jelas, contoh kelas pertama: 7-6,72 = 0,28 

•  Fi-Fe2 : Jelas : contoh kelas pertama: 0,282 = 0,078 

• (Fi-Fe^2)/Ei : Jelas : Contoh kelas pertama: 0,0784 x 6,72 = 0,5268 
Panjang Kelas    : 300 

Rerata (X Bar)    : 2758 

Simpangan Baku (S)   : 466.787988 

Df (k=jumlahkelas-3 = 6-3 = 3) : 3   
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X hitung     : 141.30 

X tabel (lihat di tabel Chi Square) : 7.82 

X hitung < X tabel : H0 diterima, Ha ditolak: distribusi normal 

X hitung > X tabel : Ho ditolak, Ha diterima distriusi tidak normal 

Kesimpulan : Data berdistribusi tidak normal 
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Tabel 7. Nilai  Z 
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Tabel 8. Nilai -Nilai Chi Square 

 
Catatan: df=Panjang kelas-3 

 

 

 

 

Chi-square Distribution Table

d.f. .995 .99 .975 .95 .9 .1 .05 .025 .01
1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.02 2.71 3.84 5.02 6.63
2 0.01 0.02 0.05 0.10 0.21 4.61 5.99 7.38 9.21
3 0.07 0.11 0.22 0.35 0.58 6.25 7.81 9.35 11.34
4 0.21 0.30 0.48 0.71 1.06 7.78 9.49 11.14 13.28
5 0.41 0.55 0.83 1.15 1.61 9.24 11.07 12.83 15.09
6 0.68 0.87 1.24 1.64 2.20 10.64 12.59 14.45 16.81
7 0.99 1.24 1.69 2.17 2.83 12.02 14.07 16.01 18.48
8 1.34 1.65 2.18 2.73 3.49 13.36 15.51 17.53 20.09
9 1.73 2.09 2.70 3.33 4.17 14.68 16.92 19.02 21.67

10 2.16 2.56 3.25 3.94 4.87 15.99 18.31 20.48 23.21
11 2.60 3.05 3.82 4.57 5.58 17.28 19.68 21.92 24.72
12 3.07 3.57 4.40 5.23 6.30 18.55 21.03 23.34 26.22
13 3.57 4.11 5.01 5.89 7.04 19.81 22.36 24.74 27.69
14 4.07 4.66 5.63 6.57 7.79 21.06 23.68 26.12 29.14
15 4.60 5.23 6.26 7.26 8.55 22.31 25.00 27.49 30.58
16 5.14 5.81 6.91 7.96 9.31 23.54 26.30 28.85 32.00
17 5.70 6.41 7.56 8.67 10.09 24.77 27.59 30.19 33.41
18 6.26 7.01 8.23 9.39 10.86 25.99 28.87 31.53 34.81
19 6.84 7.63 8.91 10.12 11.65 27.20 30.14 32.85 36.19
20 7.43 8.26 9.59 10.85 12.44 28.41 31.41 34.17 37.57
22 8.64 9.54 10.98 12.34 14.04 30.81 33.92 36.78 40.29
24 9.89 10.86 12.40 13.85 15.66 33.20 36.42 39.36 42.98
26 11.16 12.20 13.84 15.38 17.29 35.56 38.89 41.92 45.64
28 12.46 13.56 15.31 16.93 18.94 37.92 41.34 44.46 48.28
30 13.79 14.95 16.79 18.49 20.60 40.26 43.77 46.98 50.89
32 15.13 16.36 18.29 20.07 22.27 42.58 46.19 49.48 53.49
34 16.50 17.79 19.81 21.66 23.95 44.90 48.60 51.97 56.06
38 19.29 20.69 22.88 24.88 27.34 49.51 53.38 56.90 61.16
42 22.14 23.65 26.00 28.14 30.77 54.09 58.12 61.78 66.21
46 25.04 26.66 29.16 31.44 34.22 58.64 62.83 66.62 71.20
50 27.99 29.71 32.36 34.76 37.69 63.17 67.50 71.42 76.15
55 31.73 33.57 36.40 38.96 42.06 68.80 73.31 77.38 82.29
60 35.53 37.48 40.48 43.19 46.46 74.40 79.08 83.30 88.38
65 39.38 41.44 44.60 47.45 50.88 79.97 84.82 89.18 94.42
70 43.28 45.44 48.76 51.74 55.33 85.53 90.53 95.02 100.43
75 47.21 49.48 52.94 56.05 59.79 91.06 96.22 100.84 106.39
80 51.17 53.54 57.15 60.39 64.28 96.58 101.88 106.63 112.33
85 55.17 57.63 61.39 64.75 68.78 102.08 107.52 112.39 118.24
90 59.20 61.75 65.65 69.13 73.29 107.57 113.15 118.14 124.12
95 63.25 65.90 69.92 73.52 77.82 113.04 118.75 123.86 129.97

100 67.33 70.06 74.22 77.93 82.36 118.50 124.34 129.56 135.81

1
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c) Uji Normalitas data dengan uji Shapiro Wilk dan Kolmogorov Smirnov serta Metode 

Deskriptif Lainnya 

Untuk menguji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro Wilk atau Kolmogorov 

Smirnov akan kita lakukan dengan bantuan perangkat lunak (SPSS) menggunakan data BBL di atas 

yang sudah dimasukan / entry ke SPSS jika belum dimasukan, sebaiknya dilakukan terlebih 

dahulu. Berikut ini adalah langkah-lahkahnya (Dahlan, 2011). 

1) Pada data View, Klik Analyse à Descriptive Statistic à Explore. Seperti berikut ini. 

 
2) Masukan Variabel BBL ke dalam Dependent List. Akan terlihat tampilan spt berikut (Versi 

SPSS 21), Pilih Both pada display 
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3) Biarkan kotak statistics sesuai dengan default SPSS pilihan ini akan memberikan output 

deskripsi variabel 

4) Aktifkan kotak Plots 

 
5) Aktifkan Factors Level Together pada Boxplot (untuk menampilkan boxplot) 

6) Aktifkan Histogram pada Descriptive (untuk menampilkan histogram), dan Normality 

plots with test (untuk menampilkan plot dan uji normalitas) akan terlihat tampilan seperti 

berikut ini. 

 
7) Proses telah selesai, klik Continue, Klik OK 

Output SPSS akan terlihat seperti gambar berikut. Kita akan membahas terlebih dahulu 

interpretasi hasil analisis uji normalitas data secara deskriptif berturut-turut seperti berikut ini. 
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Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
Berat Bayi 
Lahir 

40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

 

Tampilan di atas menunjukan tidak ada missing data, artinya semua data yang kita entry 

sudah benar dan tidak ada kesalahan pada pproses entry data. 

 
Descriptives 

 Statistic Std. Error 
Berat Bayi 
Lahir 

Mean 2757.50 73.806 
95% Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower Bound 2608.21  
Upper Bound 

2906.79  

5% Trimmed Mean 2750.00  
Median 2700.00  
Variance 217891.026  
Std. Deviation 466.788  
Minimum 2000  
Maximum 3800  
Range 1800  
Interquartile Range 500  
Skewness .241 .374 
Kurtosis -.442 .733 

Kotak di atas menunjukan hasil analisis uji normalitas data secara deskriptif. Interpretasi hasil 

uji normalitas data secra deskriptif adalah sebagai berikut (Dahlan, 2011): 

1) Menghitung koefisien varians 
Rumus : 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛	𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 = }~�����	���L��L

����
𝑥100% = QXX,���\��\

/�Y�
𝑥100% = 17% 

Koefisien Varians = 17% < 30% : Data berdistribusi normal 

2) Menghitung rasio skewness 
Rumus : 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜	𝑆𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠𝑠 = }�������

}~�����	�����	��	}�������
𝑥 = O,/QN

O,P�Q
= 0,64 

Rasio Skewness = 0,64  = -2 s/d 2 : Data berdistribusi normal 
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3) Menghitung rasio kurtosis 
Rumus : 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜	𝐾𝑢𝑟𝑡𝑜𝑠𝑖𝑠 = ���L�	���~��L�

}~�����	�����	��	���~��L�
𝑥 = [O,QQ/

O,�PP
= −0,60 

Rasio Skewness = -0,60 = -2s/d 2: Data berdistribusi normal 

 

4) Melihat histogram 

 

 
 

Dari gambar histogram di atas terlihat puncak kurva sedikit menceng ke kiri, tampak juga 

bahwa distribusi data cenderung miring ke kanan, tampak data berdistribusi tidak normal. 

 

5) Melihat Q-Q Plot 
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Secara teoritis, suatu set data dikatakan berdistribusi normal jika Q-Q Plot tersebar disekitar 

garis. Dari output SPSS terlihat bahwa data menyebar disekitar garis, tampaknya data 

berdistribusi normal. 

 

6) Melihat Detrended normal Q-Q Plot 

 

 
Secara teoritis, suatu set data dikatakan normal apabila gambaran Detrended Normal Q-Q 

Plot tersebar disekitar garis (angka nol). Pada gambar diatas terlihat bahwa banyak titik yang 

menjauh dari garis. Tampak data berdistribusi tidak normal. 

 

7) Melihat Box Plot ((Dahlan, 2011, Ling) 
 

å 
 

 

Nilai di atas garis adalah nilai ektrim atas 

Nilai di bawah garis adalah nilai ektrim bawah 

Persentil 75 

Persentil 50 

Persentil 25 
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Keterangan: 

• Kotak di tengah mengandung 50% data : dari persentil 25% - 75% 

• Tiang yang ditengah kotak disebut Whisker (data 1,5 Hspread) 

• Kotak kuning dan hijau disebut Hspread 

• Nilai lebih dari 1,5Hspread dinamakan data outlier (diberi tanda o) 

• Nilai > 3 Hspread dinamakan data ekstrim (diberi tanda *) 

 
Secara teoritis data disimpulkan berdistribusi normal jika:  

• nilai median ada di tengah kotak seperti contoh pada kotak hijau di atas 

• nilai whisker terbagi secara simetris ke atas dan kebawah Hspread (kotak) 

• tidak ada nilai ekstrim atau outlier 

 

 
 

Pada gambaran Box Plot di atas terlihat bahwa nilai whisker relative simetris terbagi secara 

sistematis, namun median terletak tidak pas di tengah Hspread/kotak, dan ada data outlier. 

Tampak data berdistribusi tidak normal.  
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Berat Bayi 
Lahir 

.099 40 .200* .955 40 .115 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Dari tabel analisis SPSS diatas, terlihat hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov dan Shapiro 

– Wilk. Karena besar sampel yang kita gunakan < 50 maka uji normalitas yang tepat adalah uji 

Shapiro-Wilk. Signifikansi menunjukan 0,115 (> a 0,05) artinya data berdistribusi normal 
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